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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara pemahaman materi wudhu dengan 

pelaksanaan wudhu siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bangkinang 

Kabupaten Kampar, dengan nilai korelasi sebesar 0,690. Hal ini dibuktikan 

oleh uji korelasi dengan nilai           sebesar 0,690 lebih besar dari        

pada taraf signifikan 5% = 0,361% dan pada taraf signifikan 1% = 0,463% 

atau (0,361 < 0,690 > 0,463). 

Dengan demikian,   diterima dan    ditolak. Sehingga hipotesa yang 

berlaku adalah    “terdapat hubungan yang signifikan antara pemahaman 

materi wudhu dengan pelaksanaan wudhu siswa Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 2 Bangkinang Kabupaten Kampar”, yang berarti bahwa semakin baik 

pemahaman siswa tentang materi wudhu maka semakin baik pula pelaksanaan 

wudhu siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bangkinang Kabupaten 

Kampar.  

B. Saran  

1. Kepada siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bangkinang Kabupaten 

Kampar agar selalu semangat dalam belajar dan memperhatikan materi 

yang disampaikan oleh guru. Terlebih lagi mengenai praktek-praktek atau 

amalan-amalan yang diajarkan dalam Agama Islam. 
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2. Bagi guru-guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bangkinang 

Kabupaten Kampar khususnya guru Pendidikan Agama Islam, agar bisa 

lebih meningkatkan lagi pemahaman materi kepada siswa. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan 

pemahaman materi wudhu dengan pelaksanaan wudhu. 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat banyak kesalahan 

dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran dan kritik 

dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembaca, khususnya bagi penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


